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ABSTRAK
		Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui cara penanganan Feline panleukopenia virus pada kucing di Klinik Hewan Eldora
Medan. Kegiatan ini dilaksanakan selama dua bulan mulai dari tanggal 15 Januari 2018 sampai 15 Maret 2018. Feline
panleukopenia virus merupakan penyakit menular yang menyerang segala umur kucing dan dapat menimbulkan banyak kematian
terutama pada anak kucing dapat mencapai kematian 75%. Transmisi FPV terjadi secara langsung dan tidak langsung. FPV secara
langsung menyerang kucing muda dengan sistem imun rendah, sedangkan secara tidak langsung melalui feses dan urin dari hewan
yang terinfeksi. Prosedur kegiatan adalah pertama melakukan anamnesa dan pemeriksaan fisik, penanganan awal dengan terapi
cairan, melakukan pemeriksaan lanjutan yaitu dengan pemeriksaan feses dan pemeriksaan menggunakan test kit FPV. Hasil
anamnesa dan pemeriksaan fisik, kucing tersebut memperlihatkan keadaan demam tinggi yaitu 39,8Â°C, anoreksia, vomit dan diare
berdarah. Hasil pemeriksaan menggunakan test kit FPV didapatkan hasil kucing terinfeksi virus Feline panleukopenia virus.
Pengobatan yang dilakukan adalah dengan terapi suportif. Pengobatan meliputi pemberian obat antiemetik sukralfat, obat antidiare
kaolin dan pektin, antibiotik metronidazol, dan pemberian vitamin. Pencegahan agar kucing tidak terserang Feline panleukopenia
virus adalah dengan melakukan vaksinasi. Kucing dapat diberikan vaksinasi pertama kali pada usia 9 minggu. Desinfeksi
lingkungan juga perlu dilakukan untuk menghindari kejadian berulang karena virus dapat bertahan di  lingkungan hingga 1 tahun.
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